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ABSTRAK

Nama : Panji Aziz, 106011000147,

Analisis Konsep Kecerdasan Perspektif Howard Gardner (Multiple
Intelligences) dan Penerapannya Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama

Islam Selama ini pendidikan di Indonesia menilai kecerdasan
manusia terlalu

sempit, khususnya pada pendidikan formal, manusia hanya dianggap
hanya

memiliki satu kecerdasan yang dapat diukur dengan nilai, angka
maupun bilangan

yang disebut dengan kecerdasan logika-matematika, sedangkan alat
yang

digunakan untuk mengukur kecerdasan tersebut adalah tes IQ.

Menurut Thomas R. Hoer, sekalipun tes tersebut dapat diandalkan
dan dapat

memberikan skor, namun sebenarnya apa yang dilakukan hanya
menekankan pada

kecerdasan linguistik dan matematis-logis (akademis). Padahal
keberhasilan di

dunia nyata saat ini mencakup lebih dari sekedar kecakapan
linguistik dan

matematis-logis. Bahkan May Lwin dkk, suatu kajian yang
dilakukan untuk

mengenal para professional yang berhasil justru menunjukkan
bahwa sepertiga di

antara mereka memiliki IQ rendah. Dengan demikian, ada
kecerdasan lain yang

mempunyai pengaruh lebih besar terhadap keberhasilan
seseorang.

Penilitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa
konsep

kecedasan mejemuk menurut Howard Gardner untuk mencari cara
pengembangan

kecerdasan majemuk tersebut pada metode pembelajaran PAI.
Penelitian ini

merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
pemikiran Howard

Gardner tentang kecerdasan majemuk. Pengumpulan data dilakukan
dengan

menggunakan metode dokumentasi. Pendekatan yang digunakan
adalah

pendekatan psikologi. Analisa data dilakukan dengan mencari dan
member makna

terhadap data-data yang berhasil dikumpulkan, dari makna
tersebut kemudian

ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) setiap individu pada
dasarnya

memiliki kecerdasan yang dapat dikembangkan. Minimal ada delapan
dari yang

harus dimiliki manusia, yaitu linguistik, matematis-logis,
ruang-spasial,

kinestetik-badani, musikal, interpersonal, intrapersonal, dan
naturalis. (2) Ada dua

hal penting yang harus diperhatikan dalam perencanaan dan
penerapan metode

tersebut, yaitu yang pertama karakteristik siswa dan pelajaran,
agar nantinya

keseluruhan metode-metode yang ditawarkan untuk membantu
pengembangan

kecerdasan majemuk anak bisa digunakan pada seluruh pelajaran
PAI. Dengan

penekanan utama pada kecerdasan tertentu yang disesuaikan dengan
anak didik.

Kemudian tahap perencanaan metode untuk mengembangkan
kecerdasan

majemuk yang harus dipersiapkan oleh guru PAI yaitu pemahaman
konsep

kecerdasan mejemuk itu sendiri, ketersediaan dan ketepatan
waktu, ketersediaan

dan kemampuan memanfaatkan sumber belajar, serta kemampuan
menerapkan

metode yang dipilih.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rujukan khususnya
pada para

praktisi pendidikan Islam untuk dapat menciptakan pola
pembelajaran yang lebih

mengakomodir beragam kecerdasan yang dimiliki seluruh anak
didiknya di

seluruh lembaga maupun institusi pendidikan, khususnya
pendidikan Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecerdasan merupakan salah satu anugrah besar dari Allah SWT
kepada

manusia dan menjadikannya sebagai salah satu kelebihan
manusia

dibandingkan dengan makhluk lainnya. Dengan kecerdasannya,
manusia dapat

terus menerus mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya
yang

semakin kompleks, melalui proses berfikir dan belajar secara
terus menerus.

Dan dengan kecerdasan Allah SWT menciptakan manusia sebagai
makhluk-

Nya yang mempunyai bentuk yang paling sempurna dibandingkan
dengan

makhluk-Nya yang lain. Allah SWT menegasakan di dalam surat
At-Tin ayat

4:

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. (Q.S. At-Tin: 4).1

Selama ini pendidikan di Indonesia menilai kecerdasan manusia
terlalu

sempit, manusia hanya dianggap hanya memiliki satu kecerdasan
yang dapat

diukur yang disebut kecerdasan logika-matematika, sedangkan alat
yang

digunakan untuk mengukur kecerdasan tersebut adalah tes IQ.

1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV.
Diponegoro,

2005), h. 478.

1


	
Menurut Thomas R. Hoer, sekalipun tes tersebut dapat diandalkan
dan

dapat memberikan skor yang sama atau hampir sama sepanjang
tahun, namun

sebenarnya hanya mengukur kecerdasan secara sempit karena
hanya

menekankan pada kecerdasan linguistik dan matematis-logis
(akademis).

Selanjutnya ia mengatakan, walaupun tes standar yang terfokus
pada

kecerdasan akademis tersebut dapat memperkirakan keberhasilan
seseorang di

dunia nyata, karena keberhasilan di dunia nyata saat ini
mencakup lebih dari

sekedar kecakapan linguistik dan matematis-logis.2 Bahkan May
Lwin dkk,

suatu kajian mengenal para professional yang berhasil justru
menunjukkan

bahwa sepertiga di antara mereka memiliki IQ rendah.3

Dengan demikian, ada kecerdasan lain yang mempunyai pengaruh
lebih

besar terhadap keberhasilan seseorang. Hal ini mendorong para
ahli psikologi

untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang akhirnya menemukan
dua

kecerdasan lain di samping kecerdasan intelektual, yaitu
kecerdasan

emosional (EQ) yang diungkapkan oleh Daniel Goleman dalam
bukunya

Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than IQ pada
tahun 19954

dan kecerdasan spiritual (SQ) yang diungkapkan oleh Danah Zohar
dan Ian

Marshall dalam buku Spiritual Intelligence: The Ultimate
Intelligence pada

tahun 2000.5

Praktek-praktek pembelajaran di Indonesia yang masih
mengandalkan

pada cara-cara yang lama yang menganggap anak hanya perlu
melaksanakan

kewajiban yang telah digarisbawahkan oleh guru dan orang tua
harus diubah.

Pembelajaran satu arah berorientasi pada keinginan guru dan
kurikulum, dan

2 Thomas R. Hoer, Buku Kerja Multiple Intelligence, (Bandung:
Kaifa, 2007), h. 9-10.

3 May Lwin dkk, How to Multiply Your Childs Intelligences: Cara
Mengembangkan

Berbagai Komponen Kecerdasan, (Yogyakarta: Indeks, 2008), h. ix.
4 Steven J. Stein dan Howard E. Book, EQ: 15 Prinsip Dasar
Kecerdasan Emosional

Meraih Sukses, terj. Trinanda Rainy Januarsari dan Yudhi
Murtanto, (Bandung: Kaifa, 2004),

h. 17. 5 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual,
terj. Rahmani Astuti, dkk.,

(Bandung: Mizan, 2007), hlm. iv.

2


	
cenderung sangat mengutamakan prestasi akademik saja perlu
dikaji ulang,

karena sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan
masyarakat.6

Kecenderungan pembelajaran yang selalu menekankan pada
prestasi

akademik ini akan menghasilkan generasi muda yang kurang
berinisiatif

seperti menunggu instruksi, takut salah, malu mendahului yang
lain, hanya

ikut-ikutan, salah tetapi masih berani bicara (tidak bertanggung
jawab), mudah

bingung karena kurang memiliki percaya diri, serta tidak peka
terhadap

lingkungannya. Di samping itu generasi yang demikian akan
memiliki sifat-

sifat yang tidak sabar, ingin cepat behasil walaupun melalui
jalan pintas,

kurang menghargai proses, mudah marah sehingga banyak
menimbulkan

kerusuhan dan tawuran.7

Pendekatan di dalam pembelajaran yang sangat mementingkan
aspek-

aspek akademik cenderung memberikan tekanan pada
perkembangan

intelligensi saja, karena hanya terbatas pada aspek kognitif,
sehingga manusia

telah dipersempit menjadi sekedar memiliki kecerdasan kognitif
atau yang

sering disebut IQ.

Saat ini, kemajuan studi kecerdasan dan
perkembangan-perkembangan

ilmiah yang terkait dengan hal tersebut, serta model-model
praktis rekayasa

mengenai kecerdasan banyak dijadikan rujukan bagi
perkembangan

kecerdasan, khususnya di dunia pendidikan. Sambutan dunia
pendidikan

terhadap teori-teori baru kecerdasan sangat tinggi, bahkan
sejalan dengan

perhatian yang semakin dalam terhadap otak, George Bush (mantan
Presiden

Amerika serikat) telah menjadikan tahun 1990-2000 sebagai tahun
otak,8

karena secara pragmatis gagasan-gagasan yang dihasilkan oleh
otak-otak

cerdas merupakan kekayaan, bahkan Gary Hamel (2000) sebagaimana
dikutip

Agus Efendi dalam bukunya, bahwa hanya gagasan nonlinearlah yang
akan

menciptakan kekayaan-kekayaan baru. Oleh karena itu abad ini
sering

6 C. Asri Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2005), h.

111. 7 C. Asri Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran, h. 112. 8
Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, Kritik MI, EI, SQ, AQ
& Succesful

Intelligence Atas IQ, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 20.
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dikatakan sebagai abad otak (brain era). Sebuah era yang sangat
menuntut

penghargaan terhadap inovasi dan kreativitas.9

Trend dunia pendidikan abad 21 menuntut pola pembelajaran yang
lebih

memberdayakan berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki peserta
didiknya.

Prinsip-prinsip pendidikan yang dikemukakan oleh UNESCO,
sebagaimana

dikutip E. Mulyasa, bahwa pendidikan harus diletakkan pada empat
pilar,

yaitu belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar
melakukan

(learning to do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning to
life together),

belajar menjadi diri sendiri (learning to be), dan belajar
seumur hidup (life

long learning)10

menuntut pola pembelajaran yang mampu mengembangkan

berbagai kecerdasan peserta didik.

Howard Gardner hadir dengan memperkenalkan penelitiannya
yang

berkaitan dengan multiple intelligences (kecerdasan majemuk).
Teorinya

menghilangkan anggapan yang ada selama ini tentang kecerdasan
manusia.

Gardner menolak asumsi, bahwa kognisi manusia merupakan satu
kesatuan

dan individu hanya mempunyai kecerdasan tunggal. Meskipun
sebagian besar

individu menunjukkan penguasaan seluruh spektrum kecerdasan,
tetapi setiap

individu memiliki tingkat penguasaan yang berbeda. Individu
memiliki

beberapa kecerdasan, dan kecerdasan-kecerdasan itu bergabung
menjadi satu

kesatuan dan membentuk kemampuan pribadi yang cukup
tinggi.11

Setiap kecerdasan tampak memiliki urutan perkembangan sendiri,
tumbuh

dan menjelma pada waktu yang berbeda dalam suatu kehidupan.
Setiap orang

memiliki kecenderungan pada bidangnya masing-masing. Penemuan
Howard

Gardner ini akan membuat sebuah sistem pendidikan menjadi
terbuka sesuai

dengan polanya masing-masing.

Howard Gardner memberikan definisi tentang kecerdasan
sebagai:

1. Kecakapan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan.

9 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, Kritik MI, EI, SQ,
AQ & Succesful

Intelligence Atas IQ..., h. 20. 10

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Rosda
Karya, 2002), h. 5. 11

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,
(Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya), h. 95.

4


	
2. Kecakapan untuk mengembangkan masalah untuk dipecahkan.

3. Kecakapan untuk membuat sesuatu atau melakukan sesuatu
yang

bermanfaat di dalam kehidupan.12

Negeri Republik Indonesia yang telah merdeka selama 60 tahun
lebih

masih terbilang terbelakang dalam bidang pendidikan meskipun
terdapat

banyak lembaga pendidikan di dalamnya. Hal ini dikarenakan
kurangnya

penghargaan lembaga pendidikan maupun pendidik terhadap
kecerdasan-

kecerdasan yang dimiliki oleh anak didiknya. Setiap lembaga
pendidikan

hanya mengutamakan kecerdasan lingual dan logika-matematis
saja.

Dalam pendidikan, guru menginginkan siswanya berhasil. Seorang
guru

ketika memilih karir menjadi pendidik dan sebagai pendidik akan
merasa puas

jika dapat membuat perubahan dalam kehidupan generasi muda saat
ini. Oleh

karena itu, sudah seharusnya para guru tidak hanya menggunakan
satu metode

dalam pengajaran, guru dapat menggunakan berbagai macam variasi
model

yang berlainan disesuaikan dengan intelligensi peserta didik,
sebab para

peserta didik mempunyai intelligensi yang berbeda dan siswa akan
lebih

mudah belajar bila materi disajikan dengan cara yang sesuai
dengan

intelligensi mereka yang menonjol.13

Sebagai pendidik semestinya sadar bahwa:

1. Pendidik percaya bahwa semua anak bisa belajar.

2. Pendidik percaya bahwa sekolah tidak lebih baik daripada
kualitas para

pengajarnya.

3. Pendidik percaya bahwa peran kepala sekolah adalah untuk
membantu

setiap orang di dalam sekolah untuk belajar.14

Teori Howard Gardner tentang multiple intelligences tersebut
sangat

bermanfaat jika diterapkan dalam memberikan pengajaran
pendidikan agama

Islam di sekolah, sehingga guru tidak monoton dengan satu metode
saja dalam

mengajar, tetapi dapat lebih variatif dalam mengajar dengan
menggunakan

12

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,
h. 96. 13

Sunarto dan Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta:
Rineka Cipta: 2002), h.

4. 14

Thomas R. Hoer, Buku Kerja Multiple Intelligence, h. 4
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berbagai macam metode karena adanya kesadaran guru tentang
multiple

intelligences yang dimiliki oleh anak didiknya.

Dari pemaparan di atas penulis merasa pentingnya pengetahuan
tentang

multiple intelligences (kecerdasan dari sudut pandang Howard
Gardner)

kepada para pendidik untuk mengetahui bagaimana kondisi
kecerdasan peserta

didiknya, sehingga mereka bisa memberikan metode pengajaran
yang

bervariasi dalam pengajaran pada materi pendidikan agama Islam
pada

khususnya dan seluruh pembelajaran pada umumnya, maka penulis
ingin

melakukan penelitian yang berjudul: ANALISIS KONSEP

KECERDASAN PERSPEKTIF HOWARD GARDNER (MULTIPLE

INTELLIGENCES) DAN PENERAPANNYA DALAM

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

1. Pembatasan Masalah

Sesuai dari pemaparan latar belakang masalah diatas, maka
perlulah

penulis membatasi masalah-masalah yang akan diangkat.
Permasalahan

dibatasi dalam hal:

a. Konsep kecerdasan perspektif Howard Gardner.

b. Penerapan konsep kecerdasan perspektif Howard Gardner
dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, maka agar penulisan ini terarah
sesuai

dengan apa yang ingin dibahas oleh penulis, penulis perlu
merumuskan

masalah ini sebagai berikut:

a. Bagaimanakah konsep kecerdasan perspektif Howard Gardner?

b. Bagaimana penerapan konsep tersebut dalam pembelajaran
PAI?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitan ini, sesuai dengan apa yang
menjadi

permasalahan yang dikaji adalah:
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1. Mendeskripsikan konsep kecerdasan majemuk menurut Howard
Gardner.

Melalui deskripsi ini, diharapkan para pembaca memahami dengan
jelas

mengenai konsep kecerdasan majemuk menurut Howard Gardner,
sebagai

pengetahuan awal untuk mengembangkan kecerdasan tersebut
pada

metode pembelajaran PAI.

2. Mencari cara mengembangkan metode pembelajaran PAI dengan

menggunakan konsep kecerdasan perspektif Howard Gardner.
Sehingga

kecerdasan majemuk peserta didik bisa berkembang secara baik dan
sesuai

dengan perkembangan mereka.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis-akademis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya

khazanah keilmuan dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi
upaya

pengembangan kecerdasan majemuk peserta didik melalui metode

pembelajaran PAI.

2. Secara praktis-empiris, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan

masukan bagi para guru dan calon guru PAI agar senantiasa
menggunakan

metode-metode pembelajaran PAI yang mampu mengembangkan

kecerdasan majemuk peserta didik dan sesuai dengan
perkembangan

mereka yang bersifat humanis dalam penyelenggaraan pendidikan
agama

Islam di institusi-institusi pendidikan formal maupun nonformal
dalam

kehidupan sosial masyarakat.

E. Metodologi

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif15

yang dapat

dikategorikan sebagai penelitian pustaka (library research),
yaitu jenis

15

Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi,

tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan
memanfaatkan berbagai metode
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penelitian yang dilakukan melalui penelaahan tehadap buku-buku
dan

sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan.16

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan psikologis. Maksudnya, bahwa dalam uraian skripsi
ini,

khususnya pada bagian analisis, penulis banyak menggunakan
teori-teori

psikologi. Adapun teori psikologi yang berkaitan dengan uraian
dan

analisis data dalam skripsi ini adalah psikologi
perkembangan.

3. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu
penelitian

kepustakaan, maka pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan

metode dokumentasi yang dilakukan dengan cara mencari,
memilih,

menyajikan, dan menganalisis data-data dari literatur atau
sumber-sumber

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti,17

baik dari buku-buku,

majalah, maupun internet.

Terkait dengan hal tersebut, ada dua sumber yang digunakan
untuk

mengumpulkan data pada penelitian ini, yaitu sumber primer dan
sumber

sekunder. Adapun sumber-sumber tersebut adalah:

a. Sumber primer, yaitu sumber yang berhubungan langsung
dengan

subyek yang sedang diteliti. Adapun sumber primer penelitian
ini

adalah:

1) Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences.18

2) Multiple Intellignces: The Theory in Practice.19

ilmiah. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2007), h. 6. 16

Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis, dan Artikel Ilmiah: Panduan
Berbasis Penelitian

Lapangan dan Perpustakaan, (Ciputat: Gaung Persada Press, 2007),
h. 193. 17

Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian
Mengenai Tokoh,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 55. 18

Howard Gardner, Frames of Mind: The Theory of Multiple
Intelligences, (New York:

Basic Books, 1983). 19 Howard Gardner, Multiple Intelligences:
The Theory in Practice, (New York: Basic

Books, 1993).
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b. Sumber sekunder yaitu karya orang lain yang berkenaan
dengan

pemikiran tokoh tersebut dan sumber lain yang berkaitan
dengan

penelitian ini. Adapun sumber sekundernya antara lain:

1) Teori Intelligensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah: Cara

Menerapkan Teori Multiple Intelligences Howard Gardner.20

2) Multiple Intelligences for Islamic Teaching: Panduan
Melejitkan

Kecerdasan Majemuk Anak Melalui Pengajaran Islam.21

3) 7 Kinds of Smart: Menemukan dan Meningkatkan Kecerdasan

Anda Berdasarkan Teori Multiple Intelligeces.22

4) Buku Kerja Multiple Intelligences.23

5) How to Multiply Your Childs Intelligences: Cara
Mengembangkan

Berbagai Komponen Kecerdasan.24

6) Revolusi Kecerdasan Abad 21.25

7) 50 Pemikir Pendidikan Paling Berpengaruh Dalam Dunia

Pendidikan.26

8) Dan Lain sebagainya.

4. Analisis Data

Untuk menganalisis data, penulis menggunakan analisis
deskriptif-

analitik (analisis deskriptif). Deskriptif berarti menggambarkan
secara

tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok
tertentu,

atau untuk menentukan penyebaran suatu gejala, atau untuk
menetukan

ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain
dalam

20

Paul Suparno, Teori Kecerdasan Ganda dan Aplikasinya Di Sekolah,
(Yogyakarta:

Kanisius, 2008). 21

Ariany Syurfah, Multiple Intelligences For Islamic Teaching,
(Bandung: Sygma

Publishing, 2007). 22

Thomas Armstrong, 7 Kinds of Smart: Mnemukan dan Menignkatkan
Kecerdasan

Anda Berdasarkan Teori Multiple Intelligeces, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2002). 23

Thomas R. Hoer, Buku Kerja Multiple Intelligence. 24 May Lwin
dkk, How to Multiply Your Childs Intelligences: Cara
Mengembangkan

Berbagai Komponen Kecerdasan. 25

Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21: Kritik MI,EI,SQ,AQ,
dan Successful

Intelligences atas IQ. 26

Joy A. Palmer (ed.), 50 Pemikir Paling Berpengaruh Terhadap
Dunia Pendidikan

Modern, terj. Farid Assifa, (Yogyakarta; IRCiSoD, 2006).
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masyarakat27

atau dengan kata lain deskriptif berarti menggambarkan

fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat
alamiah

ataupun rekayasa manusia guna memahami bentuk, aktivitas,
karakteristik,

perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan
fenomena

lain.28

Sedangkan analitik atau analisis adalah jalan atau cara yang
dipakai

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiahdengan mengadakan

pemerincian terhadap objek yang diteliti dengan jalan
memilih-milih

antarasuatu pengertian dengan pengertian yang lain sekedar
untuk

memperoleh kejelasan mengenai objek tersebut.29

Dalam hal ini penulis

ingin mendeskripsikan pandangan Howard Gardner mengenai
kecerdasan

majemuk yang dimiliki manusia untuk kemudian dianalisis lebih
jauh

guna mencari metode pembelajaran PAI yang dapat digunakan
untuk

mengembangkan kecerdasan majemuk peserta didik yang bersifat

humanis.

F. Definisi Operasional

Agar dalam penulisan ini tidak terjadi kerancuan makna atau
salah

persepsi, maka dipandang perlu dalam penulisan ini dicantumkan
definisi dari

permasalahan yang diangkat.

1. Analisis: Jalan atau cara yang dipakai untuk mendapatkan
ilmu

pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian objek yang
diteliti

dengan jalan memilih-milih antara suatu pengertian dengan
pengertian

yang lain, dan kemudian dikaji untuk memperoleh kejelasan
mengenai

objek tersebut.

2. Konsep: Ide atau pendapat yang diabstrakkan dari peristiwa
kongkret.

27

Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum,
(Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2004), h. 25. 28

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2005), h. 72. 29 Sudarto, Metode Penelitian
Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1996), h. 48.
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3. Kecerdasan: Kemampuan untuk menyelesaikan berbagai masalah
dalam

kehidupan dan dapat menghasilkan produk atau jasa yang berguna
dalam

berbagai aspek kehidupan. Dan pada hal ini kecerdasan yang
dimaksud

adalah kecerdasan yang diangkat oleh Howard Gardner, dan fokus
saya

hanya kepada 8 kecerdasan saja.

4. Perspektif: Sudut Pandang.

5. Howard Gardner: Seorang pemikir pendidikan yang mempelopori
teori

multiple intelligemces.

6. Penerapan: Memiliki arti menerapkan, yang dalam skripsi ini
memiliki

makna lebih kepada maksud mengembangkan konsep dari teori
multiple

intelligence pada metode pembelajaran pendidikan agama Islam
(PAI).

7. Pembelajaran: Suatu proses individu untuk memperoleh suatu
perubahan

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

8. Pendidikan Agama Islam: Pendidikan agama Islam yang
dimaksudkan

disini adalah proses belajar mengajar yang berlangsung pada
madrasah,

dan mengambil objek konsep lebih kepada madrasah ibtidaiyah.

Skripsi ini berisikan penyelidikan atau penganalisaan ide serta
pendapat

Howard Gardner tentang kecerdasan dan bagaimana mengembangkan
konsep

tersebut pada penerapannya dalam metode pembelajaran pendidikan
agama

Islam. Pada pembuatan skripsi ini, penulis ingin mencoba
menemukan atau

membuat teori tentang kecerdasan perspektif Howard Gardner
dengan

menggunakan pedoman buku-buku panduan tentang penerapan
kecerdasan

perspektif Howard Gardner dalam pembelajaran secara umum,
kemudian

penulis mencoba untuk membuat teori bagaiman cara menerapakan
konsep

tersebut dalam pembelajaran pendidikan Islam.
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BAB II

KECERDASAN DAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM

A. Kecerdasan

1. Pengertian Kecerdasan

Kecerdasan (intelligence) merupakan salah satu dari beberapa
gejala

kejiwaan yang sulit dipahami. Padahal sudah tidak diragukan
lagi,

bagaimana peranannya dalam berbagai bidang kehidupan,
khususnya

dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Dalam dunia pendidikan
dan

pengajaran masalah keceradasan Merupakan salah satu masalah
pokok,

karena itu tidak mengherankan kalau masalah itu banyak dikupas
orang,

baik secara khusus maupun sambil lalu dalam pertautan dengan

pengupasan yang lain.

Kecerdasan didefinisikan bermacam-macam. Para ahli, termasuk
para

psikolog, tidak semua ahli sepakat dalam mendefinisikan apa itu
kecerdasan.

Karena, memang tidak mudah mendefinisikan kecerdasan. Bukan saja
karena

definisi kecerdasan itu berkembang, sejalan dengan berkembangan
ilmiah

menyangkut studi kecerdasan dan sains-sains yang berkaitan
dengan otak

manusia, seperti neurology atau neurobiology atau neurosains,
dan

penekanannya. Tetapi juga karena penekanan definisi
kecerdasan

tersebut sudah barang tentu akan sangat bergantung, pertama,
pada

pandangan dunia, filsafat manusia, dan filsafat ilmu yang

mendasarinya; kedua, bergantung pada teori kecerdasan itu
sendiri.
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Sebagai contoh, teori kecerdasan IQ sudah barang tentu akan
berbeda

dengan teori EQ dan SQ dalam mendefinisikan kecerdasan.30

Menurut Spearman (yang terkenal dengan teori Spearman), ada
dua

faktor pada kecerdasan, yaitu faktor umum dan faktor khusus.
Faktor

umum mendasari hampir semua perbuatan individu, sedang faktor
khusus

berfungsi dalam kegiatan-kegiatan tertentu yang khas.31

C.P. Chaplin (1975) memberikan pengertian kecerdasan sebagai

kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi
baru

secara cepat dan efektif. Sementara itu, Anita E. Woolfolk
(1975)

mengemukan bahwa menurut teori lama, kecerdasan meliputi
tiga

pengertian, yaitu: (1) kemampuan untuk belajar; (2)
keseluruhan

pengetahuan yang diperoleh; dan (3) kemampuan untuk
beradaptasi

dengan dengan situasi baru atau lingkungan pada umumnya.32

Alfred Binet, seorang tokoh utama perintis pengukuran
inteligensi

yang hidup antara tahun 18571911, bersama Theodore Simon

mendefinisikan inteligensi terdiri dari tiga komponen yaitu:

a. Kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau mengarahkan
tindakan.

b. Kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila tindakan
tersebut

telah dilaksanakan.

c. Kemampuan untuk mengkritik diri sendiri.

Pada tahun 1916 Lewis Madison Terman mendefinisikan
kecerdasan

sebagai kemampuan seseorang untuk berfikir secara abstrak.
Sedangkan

H.H. Goddard pada tahun 1946 mendefinisikankecerdasan sebagai
tingkat

kemampuan pengalaman seseorang untuk menyelesaikan masalah-

masalah yang langsung dihadapi dan untuk mengantisipasi
masalah-

30

Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21: Kritik MI, EI, SQ, AQ,
dan Succesful

Intelligence atas IQ, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 79-80.
31

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,
(Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2005), h. 93. 32

Akhmad Sudrajat,
http://www.akhmadsudrajat.wordpress.com2008/01/12/iq-eq-

dan-sq-dari-kecerdasan-tunggal-ke-kecerdasan-majemuk. Diakses
tanggal 14 Juni 2011.
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masalah yang datang.33

David Weshler, mendefinisikan kecerdasan sebagai kumpulan
atau

totalitas kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tujuan
tertentu,

berfikir secara rasional, serta menghadapi lingkungannya dengan
efektif.34

Donald Sterner memberikan definisi tentang kecerdasan yaitu

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan yang sudah ada untuk

memecahkan masalah-masalah baru; tingkat kecerdasan diukur
dengan

kecepatan memecahkan masalah.35

Menurut David Wechsler, inteligensi adalah kemampuan untuk

bertindak secara terarah, berpikir secara rasional, dan
menghadapi

lingkungannya secara efektif. Secara garis besar dapat
disimpulkan bahwa

inteligensi adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan
proses

berpikir secara rasional. Oleh karena itu, inteligensi tidak
dapat diamati

secara langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagai
tindakan

nyata yang merupakan manifestasi dari proses berpikir rasional
itu.36

Lingkungannya secara efektif. Secara garis besar dapat
disimpulkan

bahwa inteligensi adalah suatu kemampuan mental yang
melibatkan

proses berpikir secara rasional. Oleh karena itu, inteligensi
tidak dapat

diamati secara langsung, melainkan harus disimpulkan dari
berbagai

tindakan nyata yang merupakan manifestasi dari proses berpikir
rasional

itu.37

Howard Gardner mendefinisikan kecerdasan sebagai "kemampuan

untuk memecahkan masalah atau menciptakan suatu produk yang
bernilai

dalam satu latar belakang budaya atau lebih. Dengan kata
lain,

33

Syaifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi,(Yogyakarta:
Pustaka

Pelajar, 2002), h. 5. 34

Syaifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, h. 7. 35

Harry Alder, Boost Your Intelligense, (Jakarta: Erlangga, 2001),
h. 15 36


http://info.balitacerdas.com/mod.php?mod=publisher&op=viewarticle&artid=13

diakses tanggal 13 Maret 2011 37


http://info.balitacerdas.com/mod.php?mod=publisher&op=viewarticle&artid=13,

diakses tanggal

13 Juni 2011.
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kecerdasan dapat bervariasi menurut konteksnya.38

2. Teori-Teori Kecerdasan

a. Teori Faktor Kecerdasan (Factor Theories Of Intelligence)

1) Teori Dwi-Faktor (Two-Factor Theory). Teori ini
dikemukakan

oleh Charles Spearman, seorang ahli statistik bangsa
Inggris,

sebagai hasil analisis statistik terhadap item-item dalam
test

kecerdasan. Spearman menyatakan bahwa kecerdasan tiap orang

terdiri dari kemampuan umum (general ability) yang
bekerjasama

dengan kemampuan-kemampuan khusus (special abilities).
Faktor

kecerdasan umum, yang dilambangkan dengan huruf g dan faktor

khusus dilambangkan dengan huruf s faktor g tu berfungsi
pada

tiap tingkah laku mental individu atau kemampuan umum,

sedangkan faktor s hanya berfungsi pada tingkah laku mental

individu yang khusus atau kemampuan-kemampuan yang

diperlihatkan secara khusus. Seperti keterampilan dalam
bidang

musik atau atletik pada kelancaran berbahasa atau
bidang-bidang

lainnya.

2) Teori Multifaktor (multifactor-theories). Berbeda dengan

pendapat Spearman, beberapa teoritis kecerdasan menyimpulkan

bahwa kecerdasan itu memiliki komponen-komponen (multiple).

Bahwa tugas intelektual yang berbeda itu selalu berhubungan

dengan yang lain, mereka sependapat dengan Spearman. Hanya

saja, menurut mereka, itu lebih dari sekedar fakta. Ada satu

kelompok tes yang menunjukkan hubungan yang lebih tinggi
satu

sama lain daripada tes yang lainnya. Misalnya tes-tes memori

cenderung menunjukkan hubungan yang lebih tinggi diantara
tes-

tes tersebut daripada dengan tes-tes yang lainnya. Mereka
yang

berpandangan demikian berbeda pendapat dengan Spearman.

38

Colin Rose dan Malcolm J. Nicholl, Accelerated Learning For The
21ST

Century,

(Bandung: Nuansa, 2006), h. 58.
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Mereka mengusulkan apa yang dikenal dengan multifactor

theories, yang salah satu tokohnya yang paling berpengaruh

adalah L.L. Thurstone. Melalui tes-tesnya Thurstone

mengidentifikasikan faktor-faktor yang disebutnya dengan PMA

(Primary Mental Abilities).

3) Teori Hirarki (Hirarchical Theory). Menurut teori tes
kecerdasan

ini, kita tidak tahu mana diantara teori diatas yang paling
bisa

menduga kecerdasan. Sebab, masing-masing teori memiliki

kebenaran. Namun kita juga bisa mengidentifikasi beberapa
faktor

kemampuan yang relatif independen satu dari lainnya. Tetapi

ketika melakukannya, kita selalu menemukan korelasi yang

signifikan di antara faktor-faktor, yang menunjukkan bahwa

semua ini menunjukkan bahwa semua ini menunjukkan beberapa

bentuk faktor kecerdasan umum. Konsekuensinya, diusulkan
agar

elemen-elemen g faktor dan multifaktor itu dikombinasikan
saja

untuk membentuk hierarchical theory. Dengan begitu
kecerdasan

itu digambarkan sebagai sebuah piramida. Di puncaknya adalah
g

(general) Intelligence (kecerdasan umum), yang menunjukkan

semua aktivitas intelektual; di bawah piramida adalah
beberapa

faktor kemampuan khusus yang moderat seperti di dalam PMA

Thurstone.39

b. Teori Kecerdasan Berorientasi-Proses (Process-Oriented
Theories Of

Intelligence)

Menurut kesimpulan Morgan dkk (1986), perhatian teori ini

terfokus pada bagian-bagian komponen kecerdasan dan berusaha

menjelaskan bagaimana masing-masing bagian komponen
kecerdasan

tersebut berjalan bersama-sama, meski hal ini tidak dimaksudkan
oleh

mereka sebagai sekedar untuk memahami kecerdasan. Kelompok

39

Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, Kritik MI, EI, SQ, AQ
& Succesful

Intelligence Atas IQ, h. 88-89.
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teoritisi kecerdasan ini menggunakan kosakata yang berbeda
dengan

kelompok yang teoritisi faktor. Ketimbang menggunakan
istilah

kecerdasan, mereka lebih suka menggunakan istilah kognisi
(cognition)

dan proses kognitif (cognitive process). Demikian juga, kelompok
teori

kecerdasan berorientasi-proses ini memperhatikan bagaimana
orang

memecahkan masalah dan memberikan jawaban-jawaban daripada

memperhatikan berapa banyak jawaban benar yang diberikan
oleh

orang tersebut.40

Mereka lebih memperhatikan perkembangan proses intelektual.

Artinya, bagaimana proses-proses tersebut berubah sebagai

kematangan individual. Diantara tokoh utama yang termasuk ke

dalam kelompok ini adalah Piaget (1970). Piaget-lah yang

menguraikan perkembangan teori kognitif dengan sangat
mendetail

dan komprehensif sehingga pendekatannya disebut dengan

epitemologi genetik (genetic epitemology). Dikatakan
epistemologi

genetik karena fokusnya pada asal-usul dan perkembangan (kata
asal-

usul tersebut tidak merujuk kepada gen dan hereditas).
Menurut

biolog, filosof dan psikolog Swiss ini, kecerdasan merupakan
proses

adaptif yang melibatkan interplay (pengaruh-mempengaruhi)

kematangan biologis (asimilasi dan akomodasi) dan melibatkan

dengan lingkungan; asimilasi artinya memodifikasi lingkungan

seseorang sehingga sejalan dengan cara berpikir dan
bertindaknya

yang sudah dikembangkannya; dan akomodasi artinya
memodifikasi

seseorang sehingga sesuai dengan karakteristik lingkungan
yang

ada.41

Kita disebut berpikir formal-operasional ketika kita
berpikir

dengan menggunakan konsep-konsep abstrak pada objek-objek
atau

tindakan-tindakan kongrit secara bersama-sama. Ketika anak

40

Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, Kritik MI, EI, SQ, AQ
& Succesful

Intelligence Atas IQ, h. 89. 41

Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, Kritik MI, EI, SQ, AQ
& Succesful

Intelligence Atas IQ, h. 90.
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menjawab "untuk mencegah agar orang tidak mencuri" atas apa

pertanyaan "apa tujuan hukuman",berarti anak itu sedang
berpikir

formal-operasional pada tingkat yang masih sederhana.

Berpikir hipotetik dan abstrak akan membuat deduksi dan

induksi lebih canggih. Deduksi adalah penalaran yang dimulai
dari

hal-hal yang umum menuju hal-hal yang khusus. Sedangkan
induksi

adalah sebaliknya, yakni cara berpikir yang memulai dari hal-hal
yang

spesifik atau dari contoh-contoh dan menerapkannya dalam
hal-hal

umum dan abstrak yang disebut dengan generalisasi. Kedua
proses

berpikir seperti ini dapat kita saksikan pada orang-orang
dewasa

ketika mereka sedang berpikir, misalnya tentang alam, sains,
dan

bahkan masalah masalah sosial.

Berpikir logis intrapersonal, kemampuan berpikir seperti ini

adalah kemampuan berpikir yang melibatkan penilaian atas
hubungan

formal diantara proposisi-proposisi. Ini pula salah satu sebab
mengapa

fase perkembangan intelektual ini disebut dengan operasi
formal.

Berpikir reflektif, yakni cara berpikir yang mengevaluasi
dan

menguji penalaran kita sendiri, cara berpikir yang
mengizinkan

seseorang untuk mengkritisi cara berpikir
formal-operasionalnya

sendiri, atau untuk mengevaluasi proses, gagasan, atau
pemecahan

masalah dari perspektif orang lain serta menemukan
kesalahan-

kesalahan atau titik lemah dalam pemikiran-pemikirannya.
Cara

berpikir reflektif, menurut kelompok teori kecerdasan
berorientasi-

proses, adalah cara berpikir yang akan dapat membuat orang
dewasa

menjadi dewasa, menjadi orang yang memiliki kekuatan dalam

bereksperimen dan menjadi pemecah masalah.42

c. Kecerdasan Intelektual (IQ)

Seorang psikolog Prancis, Alfred Binet, mengembangkan tes IQ

42

Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, Kritik MI, EI, SQ, AQ
& Succesful

Intelligence Atas IQ, h. 91-92.
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pertama. Orang yang mendapat angka di bawah 50 berarti dia
bodoh.

Jika skornya 90-110 berarti kecerdasannya normal seperti
yang

dimiliki oleh 48% penduduk seluruh dunia. Sedangkan orang
yang

mempunyai IQ di atas 140 termasuk jenis manusia genius.43

Pada mulanya, Alfred Binet diminta untuk mengembangkan

sebuah alat yang dapat mengenali anak-anak dengan mental

terbelakang dan membutuhkan bantuan ekstra. Saat itulah tes

kecerdasan pertama di dunia terlahir.44

Sebenarnya tes IQ hanya memperlihatkan kemampuan orang

melakukan olah otak, demikian komentar kritikus. Walaupun

demikian bagi banyak orang, tes tersebut menjadi batu
sandungan

untuk maju ke langkah berikutnya. Hasil perolehan nilai tes IQ
dapat

menentukan sekolah yang boleh dimasuki oleh seseorang, juga
para

pelamar pekerjaan gagal karena salah menjawab karena jawaban
yang

salah diidentikkan dengan kekurang kecerdasan seseorang.45

Selama ini kita hanya diperkenalkan dengan IQ sebagai
standar

pertama dan utama kecerdasan kita. Semakin tinggi tes IQ kita,
pada

umumnya kita pun dikatakan memiliki kualitas kecerdasan

intelektual yang tinggi, dan kemudian kita dipuji-puji sebagai
orang

pintar dan bahkan brilian. Begitu pula sebaliknya, semakin

rendah tes IQ kita, semakin rendah pula derajat kecerdasan
intelektual

kita, dan kemudian kita dicap sebagai orang bodoh.

Cerdas-tidaknya otak kita, sepertinya hanya ditentukan melalui
tes

kecerdasan yang populer dengan sebutan School Aptitude Test
(SAT).

Ini mengantar kita menuju dekade-dekade yang oleh Gardner
disebut

"cara berpikir IQ": "bahwa orang itu entah cerdas atau tidak
terlahir

secara demikian; bahwa tak ada banyak hal yang dapat anda
lakukan

43

http://warkop.net/?p=19 (APAKAH TES IQ MENENTUKAN
KECERDASAN)

diakses tanggal 17 Maret 2011. 44

Thomas R. Hoer, Buku Kerja Multiple Intelligences, (Bandung:
Kaifa, 2007), h. 8 45
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untuk mengubahnya; dan bahwa tes-tes itu dapat menunjukkan

apakah anda termasuk orang cerdas atau bukan".Kekhasan cara

berpikir IQ terutama terletak pada pemikiran rasional dan
logis.

IQ memang menjadi fakultas rasional dari manusia. Hal itu
misalnya,

Nampak dari cara berpikir IQ yang cenderung linier, dan
merupakan

derivasi dari aspek formal, berlogika Aristotelian serta
matematis,

seperti 2+2=4. Cara berpikir di luar kaidah ini dipandang
sebagai

tidak baku dan bahkan sering kali dianggap salah.46

Di berbagai sekolah dan perguruan tinggi, mahasiswa yang
ber-IQ

tinggi biasanya menduduki rangking tinggi dan sekaligus
memperoleh

prestasi akademis. Demikian pula dalam dunia kerja; mereka
akan

segera memperoleh pekerjaan yang menjanjikan selepas dari

perguruan tinggi. Apalagi, banyak perusahaan besar telah
lama

melakukan semacam "nota kesepakatan" dengan perguruan tinggi

bergengsi dalam rangka perekruta lulusan-lulusan terbaik
untuk

bergabung ke dalam perusahaan.

Mata rantai itulah yang kemudian memperkuat persepsi dan
citra

di kalangan masyarakat luas bahwa orang yang ber-IQ tinggi
akan

mempunyai masa depan yang lebih cemerlang dan menjanjikan.

Sampai-sampai hal itu merasuk kuat ke dalam ingatan kolektif

masyarakat: Ber-IQ tinggi menjamin kesuksesan hidup;
sebaliknya,

ber-IQ sedang-sedang saja, apalagi rendah, begitu suram masa

depanya.

d. Kecerdasan Emosional (EQ)

Istilah kecerdasan emosional baru dikenal secara luas
pertengahan

90-an dengan diterbitkannya buku Daniel Goleman, Emotional

Intelligence. Sebenarnya Goleman telah melakukan riset
kecerdasan

emosional ini lebih dari 10 tahun. Ia menunggu waktu sekian
lama

46

http://theonzero.blogspot.com/2008/03/iq-eq-dan-sq.html diakses
tanggal 17 Maret

2011.
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untuk mengumpulkan bukti ilmiah yang kuat. Sehingga saat
Goleman

mempublikasikan penelitiannya, Emotional Intelligence
mendapat

sambutan positif baik dari akademisi maupun praktisi.47

Daniel Goleman, dalam karyanya, Working With Emotional

Intelligence. Dia mendefinisikan kecerdasan emosional dengan

"kemampuan mengenali perasaan diri kita sendiri dan perasaan
orang

lain, kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan kemampuan

mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan
hubungannya

dengan orang lain."Sedangkan dalam Emotional Intelligence
secara

tidak langsung Goleman juga menunjukkan definisi kecerdasan

emosional. Ia menulis sebagai berikut,"kecerdasan emosional,

kemampuan seperti kemampuan untuk memotivasi diri sendiri
dan

bertahan menghadapi frustasi; mengendalikan dorongan hati dan
tidak

melebih-lebihkan kesenangan; mengatur suasana hati, berempati
dan

berdoa.48

Kecerdasan emosional mencakup kemampuan-kemampuan yang

berbeda, tetapi saling melengkapi, dengan kecerdasan
akademik

(academic intelligence), yaitu kemampuan-kemampuan kognitif

murni yang diukur dengan IQ. Meskipun IQ tinggi, tetapi bila

kecerdasan emosional rendah tidak banyak membantu. Banyak
orang

cerdas dalam arti terpelajar, tetapi tidak mempunyai
kecerdasan

emosional, ternyata bekerja menjadi bawahan orang yang
IQ-nya

lebih rendah tetapi unggul dalam keterampilan kecerdasan

emosional.49

Keterampilan kecerdasan emosional bekerja secara sinergi
dengan

keterampilan kognitif, orang-orang yang berprestasi tinggi
memiliki

keduanya. Semakin kompleks pekerjaan, makin penting
kecerdasan

emosional. Emosi yang lepas kendali dapat membuat orang yang

47

Agus Nggermanto, Quantum Quotient, (Bandung: Nuansa, 2005), h.
98. 48

Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, Kritik MI, EI, SQ, AQ
& Succesful

Intelligence Atas IQ, h. 173. 49

Agus Nggermanto, Quantum Quotient, h. 98.
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pandai menjadi bodoh. Tanpa kecerdasan emosional, orang tidak
akan

mampu menggunakan kemampuan kognitif mereka sesuai dengan

potensi yang maksimum, yang diperlukan untuk sukses dimulai

dengan keterampilan intelektual, tetapi orang juga
memerlukan

kecerdasan emosional untuk memanfaatkan potensi bakat mereka

secara penuh. Penyebab tercapainya potensi maksimum adalah

karena ketidaksetabilan emosi.50

Kecerdasan emosional bukan merupakan lawan kecerdasan

intelektual yang biasa dikenal dengan IQ, namun keduanya

berinteraksi secara dinamis. Pada kenyataannya perlu diakui
bahwa

kecerdasan emosional memiliki peran yang sangat penting
untuk

mencapai kesuksesan di sekolah, tempat kerja, dan dalam

berkomunikasi di lingkungan masyarakat.

Goleman (1995) mengungkapkan 5 (lima) wilayah kecerdasan

emosional yang dapat menjadi pedoman bagi individu untuk

mencapai kesuksesan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu:

1) Mengenali Emosi Diri

Kesadaran diri dalam mengenali perasaan sewaktu perasaan

itu terjadi merupakan dasar kecerdasan emosional. Pada tahap
ini

diperlukan adanya pemantauan perasaan dari waktu ke waktu

agar timbul wawasan psikologi dan pemahaman tentang diri.

Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya

membuat diri berada dalam kekuasaan perasaan. Sehingga tidak

peka akan perasaan yang sesungguhnya yang berakibat buruk
bagi

pengambilan keputusan.

2) Mengelola Emosi

Mengelola emosi berarti menangani perasaan agar perasaan

dapat terungkap dengan tepat, hal ini merupakan kecakapan
yang

sangat bergantung pada kesadaran diri. Emosi dikatakan
berhasil

50

Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pendidikan,
(Jakarta: Bumi

Aksara, 2006), h. 69.
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dikelola apabila mampu menghibur diri ketika ditimpa
kesedihan,

dapat melepas kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan

bangkit kembali dengan cepat dari semua itu. Sebaliknya
orang

yang buruk kemampuannya dalam mengelola emosi akan terus

menerus bertarung melawan perasaan murung atau melarikan
diri

pada hal-hal negatif yang merugikan dirinya sendiri.

3) Mengenali Emosi Orang Lain

Empati atau mengenal emosi orang lain dibangun berdasarkan

pada kesadaran diri. Jika seseorang terbuka pada emosi
sendiri,

maka dapat dipastikan bahwa ia akan terampil membaca
perasaan

orang lain. Sebaliknya orang yang tidak mampu menyesuaikan

diri dengan emosinya sendiri dapat dipastikan tidak akan
mampu

menghormati perasaan orang lain.

4) Membina Hubungan Dengan Orang Lain

Seni dalam membina hubungan dengan orang lain merupakan

keterampilan sosial yang mendukung keberhasilan dalam

pergaulan dengan orang lain. Tanpa memiliki keterampilan

seseorang akan mengalami kesulitan dalam pergaulan sosial.

Sesungguhnya karena tidak dimilikinya keterampilan-

keterampilan semacam inilah yang menyebabkan seseroang

seringkali dianggap angkuh, mengganggu atau tidak

berperasaan.51

Dalam bahasa agama EQ adalah kepiawaian menjalin

hubungan terhadap manusia yang biasa disebut hablun min al-

naas. Pusat dari EQ adalah "qalbu". Hati mengaktifkan nilai-

nilai yang paling dalam, mengubah sesuatu yang dipikirkan

menjadi sesuatu yang dijalani. Hati dapat mengetahui hal-hal

yang tidak dapat diketahui oleh otak. Hati adalah sumber

keberanian dan semangat, integritas dan komitmen. Hati

51

Zainun Mu'tadin dalam
http://psikologi.ums.ac.id/modules.php?name=News&file

=article&sid=6 diakses tanggal 14 Maret 2011.
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merupakan sumber energi dan perasaan terdalam yang memberi

dorongan untuk belajar, menciptakan kerjasama, memimpin dan

melayani.52

Keharusan memelihara hati agar tidak kotor dan rusak, sangat

dianjurkan oleh lslam. Hati yang bersih dan tidak
tercemar-lah

yang dapat memancarkan EQ dengan baik. Diantara hal yang

merusak hati dan memperlemah daya kerjanya adalah dosa. EQ

berkaitan erat dengan kehidupan keagamaan. Apabila petunjuk

agama dijadikan panduan kehidupan, maka akan berdampak

positif terhadap kecerdasan emosional. Begitu pula
sebaliknya,

jika petunjuk agama tidak dijadikan panduan kehidupan, maka

akan berdampak negatif terhadap kecerdasan emosional.

e. Kecerdasan Spritual (SQ)

Menurut Danar Zohar kecerdasan spiritual adalah "kecerdasan

yang bertumpu pada bagian dalam diri kita yang berhubungan
dengan

kearifan, ego, atau jiwa sadar. Intinya kecerdasan yang kita
gunakan

bukan hanya untuk mengetahui nilai-nilai yang ada, melainkan
juga

untuk secara kreatif menemukan nilai-nilai baru".53

Menurut Ary Ginanjar Agustian di dalam ESQ, kecerdasan

spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah
terhadap

setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan
pemikiran

yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya, dan
memiliki

pola pemikiran tauhidi, serta berprinsip "hanya karena
Allah".54

SQ berbeda dengan IQ dan EQ. IQ adalah jenis kecerdasan yang

digunakan untuk memecahkan masalah logika dan strategis.

Sementara EQ adalah jenis kecerdasan yang memberi kita rasa

52

Husnaini. A. dalam
http://www.badilag.net/data/ARTIKEL/WACANA%20HUKUM
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empati, cinta, motivasi dan kemampuan untuk menanggapi
kesedihan

atau kegembiraan secara tepat. Adapun SQ adalah jenis
kecerdasan

yang memungkinkan manusia menjadi kreatif, mengubah aturan
dan

situasi. SQ adalah kecerdasan yang mampu memberikan kita

kemampuan membedakan, rasa moral, kemampuan menyesuaikan

aturan yang kaku dengan dibarengi dengan pemahaman dan cinta.
SQ

juga adalah kecerdasan yang memberikan kita kemampuan setara

untuk melihat kapan cinta dan pemahaman sampai pada
batasannya;

kemampuan yang digunakan untuk bergulat dengan ikhwal baik
dan

jahat, untuk membayangkan kemungkinan yang belum terwujud

untuk bermimpi, bercita-cita dan mengangkat diri kita dari

kerendahan.55

Perlu ditegaskan bahwa secara harfiah SQ menumbuhkan otak

manusiawi kita. SQ adalah kecerdasan yang mampu "menyalakan"

kita. Dengan SQ, kita akan menjadi manusia seperti adanya
sekarang

dan memberikan kita potensi untuk "menyala" lagi, untuk tumbuh
dan

berubah serta menjalani lebih lanjut evolusi potensi
manusiawi.

Dengan SQ pula, kita bisa menjadi kreatif, luwes, berwawasan

luas, atau spontan secara kreatif, untuk berhadapan dengan
masalah

eksistensial yaitu saat secara pribadi kita merasa terpuruk,
terjebak

oleh kebiasaan, kekhawatiran, dan masalah masa lalu akibat

penyakit dan kesedihan. SQ-lah yang menjadikan kita sadar
bahwa

kita mempunyai masalah eksistensial. SQ akan membuat kita
mampu

mengatasinya; member kita suatu rasa yang mendalam
menyangkut

perjuangan hidup pedoman kita di saat kita berada di ujung.

SQ adalah hati nurani kita, yang mampu membuat kita menjadi

lebih cerdas secara spiritual dalam beragama. SQ membantu
kita

menjalani hidup pada tingkatan makna yang lebih dalam;
menghadapi

masalah baik dan jahat, hidup dan mati, serta asal-usul sejati
dari

55

Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, Kritik MI, EI, SQ, AQ
& Succesful

Intelligence Atas IQ, h. 207.
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penderitaan dan keputusasaan manusia.56

Dr. Marsha Sinetar menafsirkan SQ sebagai pemikiran yang

terilhami. SQ adalah cahaya ciuman kehidupan yang
membangunkan

keindahan tidur kita. SQ membangunkan orang-orang dari segala
usia,

dalam segala situasi.

SQ melibatkan kemampuan menghidupkan kebenaran yang paling

dalam. Itu berarti mewujudkan hal yang terbaik, utuh, dan
paling

manusiawi dalam batin. Gagasan, energi, nilai, visi, dorongan,
dan

suatu keadaan kesadaran yang hidup bersama cinta.57

Dari sudut psikologi memberi tahu kita bahwa ruang spiritual
pun

memiliki arti kecerdasan. Logika sederhananya: diantara kita
bisa saja

ada yang tidak cerdas secara spiritual, dengan ekspresi

keberagamaannya yang monolitik, eksklusif, dan intoleran,
yang

sering kali berakibat pada kobaran konflik atas nama agama.
Begitu

juga sebaliknya, di antara kita bisa juga ada orang yang cerdas
secara

spiritual sejauh orang itu mengalir dengan penuh kesadaran,
dengan

sikap jujur dan terbuka, inklusif, dan bahkan pluralis dalam
beragama

di tengah pluralitas agama.

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pembelajaran

Hidup merupakan pelatihan dalam pembelajaran. Dari ratusan

peristiwa yang terjadi dalam satu hari, tiap-tiap peristiwa
dapat

mengembangkan kemampuan kita untuk lebih mengenal diri kita
sendiri

dan juga dunia. Sering kita percaya bahwa hanya
peristiwa-peristiwa

tertentu yang dapat dikatakan sebagai situasi belajar yang
sejati,

sedangkan yang lain hanya bagian dari kehidupan sehari-hari,
yang tidak

layak diperhatikan apalagi disebut-sebut. Namun, sebagian
orang

56

Revolusi Kecerdasan Abad 21, Kritik MI, EI, SQ, AQ &
Succesful Intelligence

Atas IQ, h. 209. 57

http://theonzero.blogspot.com/2008/03/iq-eq-dan-sq.html diakses
tanggal 17 Maret

2011.
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memandang setiap kejadian sebagai kesempatan belajar. Mereka
mencari

makna dalam segala macam pengalaman dan tidak pernah terseret
dalam

rutinitas yang membosankan.58

Prof. DR. H. Mohammad Surya memberikan definisi tentang

pembelajaran yaitu, suatu proses yang dilakukan oleh individu
untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah perilaku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri
dalam

interaksi dengan lingkungannya.59

Beberapa prinsip yang menjadi landasan pengertian tersebut di
atas

adalah:

a. Pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan perilaku.
Prinsip

ini mengandung makna bahwa ciri utama proses pembelajaran
itu

ialah adanya perubahan perilaku dalam diri individu. Artinya

seseorang yang telah mengalami pembelajaran akan berubah

perilakunya. Tetapi tidak semua perubahan perilaku sebagai hasil
dari

pembelajaran.

b. Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku
secara

keseluruhan. Prinsip ini mengandung makna bahwa perubahan

perilaku sebagai hasil pembelajaran adalah meliputi semua
aspek

perilaku bukan hanya satu atau dua aspek perilaku saja,
kognitif,

afektif atau motorik. Misalnya seorang siswa disebut telah
mengalami

pembelajaran dalam musik, maka siswa tersebut berubah dalam
hal

pemahamannya tentang musik, alat-alat musik, memiliki
kemampuan

dalam memainkan alat-alat musik dengan baik, dan sebagainya.

Pembelajaran yang hanya menghasilkan perubahan satu atau dua

aspek perilaku saja, disebut sebagai pembelajaran sebahagian
(partial

learning) dan bukan pembelajaran lengkap (complete
learning).

c. Pembelajaran merupakan suatu proses, prinsip ini mengandung
makna

58

Bob Samples, Revolusi Belajar Untuk Anak: Panduan Belajar Sambil
Bermain

Untuk Membuka Pikiran Anak-Anak Anda,(Bandung: Kaifa, 2002), h.
112. 59

Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung:
Bani

Quraisy, 2004), h. 7.
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bahwa pembelajaran itu merupakan suatu aktivitas yang

berkesinambungan. Di dalam aktivita itu terjadi adanya
tahapan-

tahapan aktivitas yang sistematis dan terarah. Jadi,
pembelajaran

bukan sebagai suatu benda atau keadaan yang statis, melainkan
suatu

rangkaian aktivitas-aktivitas yang dinamis dan saling
berkaitan.

Pembelajaran tidak dapat dilepaskan dengan interaksi individu
dengan

lingkungannya. Jadi, selama proses pembelajaran itu
berlangsung,

individu akan senantiasa berada dalam berbagai aktivitas yang
tidak

terlepas dari lingkungannya. Dengan demikian, suatu
pembelajaran

yang efektif adalah apabila pelajar-pelajar melakukan perilaku
secara

aktif.

d. Proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu yang
mendorong

dan ada sesuatu tujuan yang akan dicapai. Prinsip ini
mengandung

makna bahwa aktivitas pembelajaran itu terjadi karena adanya

kebutuhan yang harus dipuaskan, dan adanya tujuan yang ingin

dicapai. Atas dasar prinsip ini, maka pembelajaran akan
terjadi

apabila individu merasakan adanya kebutuhan yang mendorong
dan

ada sesuatu yang perlu dicapai untuk memenuhi kebutuhannya.

Dengan kata lain, pembelajaran merupakan aktivitas untuk
memenuhi

kebutuhan dan mencapai tujuan. Belajar tidak akan efektif
tanpa

adanya dorongan dan tujuan.

e. Pembelajaran merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada

dasarnya adalah kehidupan melalui situasi yang nyata dengan
tujuan

tertentu. Pembelajaran merupakan bentuk interaksi individu
dengan

lingkungannya, sehingga banyak memberikan pengalaman dari
situasi

nyata. Perubahan perilaku yang diperoleh dari pembelajaran,
pada

dasarnya merupakan pengalaman. Hal ini berarti bahwa selama

individu dalam proses pembelajaran hendaknya tercipta suatu
situasi

kehidupan yang menyenangkan sehingga memberikan pengalaman

yang berarti.
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Pada masa lalu pembelajaran hanya dimaksudkan sebagai
sekedar

penyampaian ilmu pengetahuan, pembelajaran tidak terkait
dengan

belajar, termasuk tujuannya sebab jika guru telah menyampaikan
ilmu

pengetahuan maka tercapailah maksud dan tujuan pembelajaran
tersebut.

Pembelajaran tidak ada kaitannya dengan belajar itu sendiri,
pembelajaran

lebih terkonsentrasikan pada kegiatan guru daripada kegiatan
siswa.

Sedangkan pada masa sekarang, pembelajaran dikaitkan dengan

belajar, maka dalam rangka merancang aktivitas belajar, siswa
harus

dijadikan titik tolak dalam merancang pembelajaran. Hakekat

pembelajaran secara umum adalah pembelajaran dilukiskan sebagai
upaya

orang yang tujuannya adalah membantu orang belajar.

Hakekat pembelajaran secara umum adalah pembelajaran
dilukiskan

sebagai upaya orang yang tujuannya adalah membantu orang
belajar.

Jadi yang dimaksud dengan pembelajaran adalah suatu proses
yang

dilakukan oleh individu di mana terdapat unsur manusiawi,
material

fasilitas, prosedur dan perlengkapan yang saling mempengaruhi
untuk

mencapai tujuan pembelajaran serta untuk memperoleh perubahan
prilaku

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dangan

lingkungannya agar tercipta suasana dan kondisi belajar yang
kondusif

bagi siswa sehingga siswa bergairah dan aktif belajar dalam
rangka

memperoleh hasil yang maksimal.60

Sedangkan Munif Chatib memberikan definisi pembelajaran
adalah

sebagai proses transfer ilmu dua arah, antara guru sebagai
pemberi

informasi dan siswa sebagai penerima informasi. Ada dua pihak
yang

harus bekerja sama apabila proses pembelajaran ingin berhasil.
Apabila

kerja sama ini tidak berjalan mulus, proses belajar yang
dijalankan gagal.

Maksud gagal dalam hal ini adalah indikator hasil belajar yang
sudah

diterapkan dalam silabus tidak berhasil diraih siswa.

Pola kerja sama yang harus diketahui oleh guru adalah proses

pembelajaran yang bersifat dua arah pada hakikatnya adalah dua
proses

60

Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, h.
8-9.
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yang berbeda:

a. Proses Pertama, guru mengajar atau memberikan presentasi.

b. Proses Kedua, siswa belajar atau siswa beraktivitas.

Proses transfer pengetahuan dalam pembelajaran akan berhasil

apabila waktu terlama difokuskan pada kondisi siswa
beraktivitas, bukan

pada kondisi guru mengajar. Bagi guru yang sudah
berpengalaman

menggunakan strategi multiple intelligences, waktu guru
menyampaikan

presentasinya hanya 30%, sedangkan 70% digunakan untuk siswa

beraktivitas. Keberhasilan pembelajaran juga lebih cepat
terwujud apabila

proses transfer dilakukan dengan suasana menyenangkan.61

2. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Untuk menunjukkan istilah pendidikan, manusia mempergunakan

term istilah tertentu. Dalam bahasa Inggris, penunjukkan
tersebut dengan

menggunakan istilah education. Dalam bahasa Arab, pengertian
kata

pendidikan, sering digunakan pada beberapa istilah, antara lain,
at-ta'lim,

at-tarbiyah, dan at-ta'dib. Namun demikian, ketiga kata tersebut
memiliki

makna tersendiri dalam menunjuk pada pengertian pendidikan.

a. Kata at-ta'lim yaitu kata pengajaran yang bersifat pemberian
atau

penyampaian pengertian, pengetahuan dan keterampilan.

b. Kata at-tarbiyah yaitu kata yang mempunyai arti mengasuh,
mendidik

dan memelihara.

c. Kata at-ta'dib yaitu kata yang dapat diartikan kepada proses
mendidik

yang lebih tertuju pada pembinaan dan penyempurnaan akhlak
atau

budi pekerti peserta didik. Orientasi kata at-ta'dib lebih
terfokus pada

upaya pembentukan pribadi yang berakhlak mulia.

Abdul Munir Mulkan, mengartikan pendidikan agama Islam
sebagai

suatu kegiatan insaniah, memberi atau menciptakan peluang
untuk

teraktualnya akal potensial menjadi akal aktual, atau
diperolehnya

61

Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple
Intelligences Di

Indonesia, (Bandung: Kaifa, 2009), h. 135.
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pengetahuan yang baru.62

A. Zaki Badawi melihat bahwa pendidikan agama Islam adalah

organisasi masyarakat yang memberi pengaruh aktivitasnya bagi
keluarga

dan lembaga sekolah, dalam upaya mengembangkan potensi anak
didik,

baik dari aspek jasmani, akal, maupun akhlak. Dengan
demikian,

memungkinkan anak didik dapat hidup sesuai dengan
perkembangan

lingkungan di mana dia berada.63

Omar Muhammad Al-Toumy al-Syaebany mengartikan pendidikan

agama Islam sebagai usaha mengubah tingkah laku individu
dalam

kehidupan pribadinya atau kemasyarakatannya dan kehidupan dalam
alam

sekitarnya melalui proses kependidikan. Usaha melakukan
perubahan ini

harus dilandasi oleh nilai-nilai islami, yakni Qur'an dan Sunnah
Nabi.64

Di dalam UUSPN No. 2/1989 pasal 39 ayat (2) ditegaskan bahwa
isi

kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib
memuat, antara

lain pendidikan agama. Dan dalam penjelasannya dinyatakan
banwa

pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama
yang

dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan
memperhatikan

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan
antar

umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan

nasional.65

Di dalam GBPP pendidikan agama Islam di sekolah umum,
dijelaskan

bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
agama

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan
dengan

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan

62

Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam,
(Jakarta:

Gaya Media Pratama, 2001), h. 93. 63

Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam,
h. 93. 64

Sama'un Bakry, Menggagas Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung:
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kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan

persatuan nasional.66

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan
siswa

dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama
Islam

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan

memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan

persatuan nasional.67

Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa

hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam,

yaitu berikut ini:

a. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu
kegiatan

bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilakukan secara
berencana

dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan;
dalam

arti ada yang dibimbing, diajari dan dilatih dalam
peningkatan

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap
ajaran

Agama Islam.

c. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang
melaukan

kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan secara sadar
terhadap

para peserta didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama

Islam.

d. Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan
untuk

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan

ajaran Agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk

kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk
membentuk

kesalehan sosial.68

Jadi dapat diambil suatu pengertian pembelajaran dan
pendidikan

agama Islam adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu di
mana

terdapat unsur manusiawi, material, fasilitas, prosedur dan
perlengkapan

66

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, h. 76. 67
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yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran
serta

untuk memperoleh perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman
individu

itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya agar tercipta
suasana

dan kondisi belajar yang kondusif bagi siswa sehingga siswa
bergairah

dan aktif belajar dalam rangka memperoleh hasil yang maksimal
yang

diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak didik yang
sesuai

dengan ajaran Islam.

3. Dasar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Setiap usaha, kegaitan dan tindakan yang disengaja untuk
mencapai

suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik
dan

kuat Oleh karena itu pendidikan agama Islam sebagai usaha
membentuk

manusia, harus mempunyai landasan ke mana semua perumusan
tujuan

pendidikan agama Islam itu dihubungkan Landasan itu terdiri dari
al-

Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW yang dapat dikembangkan

dengan ijtihad, al-maslahah al-mursal, istihsan, qiyas dan
sebagainya.69

a. Al-Quran

Al-Qur'an merupakan kalam Allah yang telah diwahyukan-Nya

kepada Nabi Muhammad bagi seluruh umat manusia. Al-Qur'an

merupakan petunjuk lengkap, pedoman bagi manusia yang
meliputi

seluruh aspek kehidupan manusia dan bersifat universal.70

Pendidikan, karena termasuk ke dalam usaha atau tindakan
untuk

membentuk manusia, termasuk ke dalam ruang lingkup
mu'amalah.

Di dalam al-Qur'an terdapat banyak ajaran yang berisi
prinsip-prinsip

yang berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu.
Sebagai

contoh dapat dibaca surat Lukman ayat 12-19. Cerita itu

menggariskan prinsip materi pendidikan yang terdiri dari
masalah

iman, akhlak, ibadah, sosial dan ilmu pengetahuan.71
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Zakiyah Derajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), h. 19. 70
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b. Hadits (Sunnah)

Secara sederhana, Hadits ialah sesuatu yang disandarkan
kepada

Nabi Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perbuatan dan

pernyataan (taqrir). Yang dimaksud dengan perkataan Nabi

Muhammad SAW adalah perkataan yang pernah beliau ucapkan

dalam berbagai bidang, seperti bidang hukum (syari'at),
akhlak,

aqidah, pendidikan dan sebagainya. Perbuatan Nabi Muhammad

SAW, merupakan penjelasan praktis terhadap
peraturan-peraturan

syari'at yang belum jelas cara pelaksanaannya. Sedangkan taqrir
Nabi

ialah keadaan beliau mendiamkan, tidak mengadakan sanggahan
atau

menyetujui apa yang telah dilakukan atau dikatakan oleh para
sahabat

di hadapan beliau.72

c. Ijtihad

Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan

menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari'ah
Islam

dalam hal-hal menetapkan/menentukan sesuatu hukum syari'at
Islam

dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh
al-

Qur'an dan Sunnah.

Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari al-Qur'an
dan

Sunnah yang diolah akal yang sehat dari para ahli pendidikan
agama

Islam. Ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang
berhubungan

langsung dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada kondisi
dan

situasi tertentu.

Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus dikaitkan
dengan

ajaran Islam dan kebutuhan hidup.73

4. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam atau tujuan-tujuan pendidikan
lainnya

di dalamnya mengandung nilai-nilai tertentu sesuai dengan
pandangan

72

Fathur Rahman, Iktisar Musthalahul Hadits, (Bandung: Al-Ma'arif,
1974), h. 20-
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dasar masing-masing yang harus direalisasikan melalui proses
yang

terarah dan konsisten dengan menggunakan berbagai sarana fisik
dan

non-fisik.

Tujuan dalam proses kependidikan Islam adalah idealitas yang

mengandung nilai-nilai Islami yang hendak dicapai dalam
proses

kependidikan Islam berdasarkan ajaran Islam. Menurut
Abdurrahman

Saleh Abdullah, tujuan umum pendidikan agama Islam adalah

membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah atau
mempersiapkan

peserta didik ke jalan yang mengacu pada tujuan akhir manusia.
Tujuan

utama khalifah Allah adalah beriman kepada Allah dan tunduk
patuh

secara total kepadaNya.74

Sedangkan Zakiyah Derajat dan kawan-kawan berpendapat, bahwa

yang dimaksud dengan tujuan ialah sesuatu yang diharapkan
tercapai

setelah suatu usaha atau kegiatan selesai. Pendidikan adalah
suatu usaha

atau kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan
tingkatan-tingkatan

tertentu. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk
tetap

dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari
kepribadian

seseorang, berkenaan dangan seluruh aspek kehidupannya.75

Dilihat dari ilmu pendidikan teoritis, tujuan pendidikan
ditempuh

secara bertingkat, misalnya tujuan intermedier (sementara atau
antara),

yang dijadikan batas sasaran kemampuan yang harus dicapai
dalam

proses pendidikan pada tingkat tertentu, untuk mencapai tujuan
akhir.

Tujuan insidental merupakan peristiwa tertentu yang tidak

direncanakan, akan tetapi dijadikan sasaran dari proses
pendidikan pada

tingkat tertentu. Misalnya, peristiwa meletusnya gunung berapi,
dapat

dijadikan sasaran pendidikan yang mengandung tujuan tertentu,
yaitu

anak didik timbul kemampuannya untuk memahami arti kekuasaan
Tuhan

yang harus diyakini kebenarannya. Tahap kemampuan ini menjadi
bagian

74

Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori Pendidikan Berdasarkan
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dari tujuan antara untuk mencapai tujuan akhir pendidikan.76

Nur Uhbiyati membagi tujuan pendidikan agama Islam menjadi
empat

yaitu:

a. Tujuan Umum

Tujuan umum dari pendidikan agama Islam ialah tujuan yang
akan

dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan
pengajaran

atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek
kemanusiaan

yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan

pandangan. Tujuan umum pendidikan agama Islam harus
dikaitkan

dengan tujuan pendidikan nasional Negara tempat dimana
pendidikan

agama Islam itu dilaksanakan, dan harus dikaitkan dengan
tujuan

institusional lembaga yang menyelenggarakan pendidikan.

b. Tujuan Akhir

Pendidikan Islam berlangsung selama hidup, maka tujuan
akhirnya

terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir. Tujuan
akhir

pendidikan Islam yaitu mati dalam keadaan berserah diri kepada
Allah

SWT, inilah merupakan ujung dan akhir dari proses hidup.

c. Tujuan Sementara

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak
didik

diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam
suatu

kurikulum pendidikan formal. Pada tujuan sementara membentuk

insan kamil dengan pola takwa sudah kelihatan meskipun dalam

ukuran sederhana, sekurang-kurangnya beberapa ciri pokok
sudah

kelihatan pada pribadi anak didik.

d. Tujuan Operasional

Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai
dengan

sejumlah kegiatan pendidikan dengan bahan-bahan yang sudah

dipersiapkan dan diperkirakan akan tercapai tujuan
tertentu.77

Secara

umum tujuan pendidikan agama Islam bertujuan untuk
meningkatkan

76
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